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PENGANTAR

Assalaamu’alaikum warohmatulloohi wabarokaatuh, Salam sejahtera bagi kita semua,

Marilah kita panjatkan puji syukur ke Hadirat Tuhan YME yang telah melimpahkan rahmat, nikmat
dan petunjuk Nya sehingga Buku Panduan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat di STIKep
PPNI Jawa Barat ini telah dapat diselesaikan.

Buku Panduan ini disusun sesuai dengan perkembangan regulasi terkait dengan pelaksanaan
penelitian DIKTI supaya dosen lebih terpacu untuk mengoptimalkan pelaksanaan penelitian sebagai
salah satu bentuk Tri Dharma Dosen di Perguruan Tinggi. Terbitnya Buku Panduan ini diharapkan
dapat secara efektif memberikan panduan bagi para dosen untuk berpartisipasi dalam penelitian yang
diselenggarakan oleh Direktorat Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan dan atau ST1Kep PPNI
Jawa Barat.

Atas terbitnya Buku Panduan ini kami menyampaikan ucapan terima kasih kepada semua anggota
tim penyusun serta pihak-pihak yang berperan atas sumbangsih yang telah diberikan mulai dari
menggagas dan menyusun sampai dengan penerbitan. Kami menyadari bahwa buku panduan ini
masih jauh dari sempurna, sehingga kami mempersilahkan kepada khalayak untuk berkenan
memberikan saran dan masukan untuk perbaikan ke depannya. Akhir kata, kami ucapkan terima kasih
atas perhatian dari pembaca semua. Semoga panduan ini dapat memberikan manfaat untuk

memajukan bangsa Indonesia dan dunia pendidikan kita pada khususnya.

Wassalamu’alaikum warohmatulloohi wabarokaatuh

Bandung, Januari 2019

Penyusun



BAB 1
PENDAHULUAN

Perguruan tinggi berkewajiban menyelenggarakan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat disamping melaksanakan pendidikan sebagaimana diamanahkan oleh Undang-
undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 20. Sejalan dengan
kewajiban tersebut, Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi Pasal 45
menegaskan bahwa penelitian di perguruan tinggi diarahkan untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan daya saing bangsa.
Dalam pasal tersebut juga ditegaskan bahwa pengabdian kepada masyarakat merupakan kegiatan
sivitas akademika dalam mengamalkan dan membudayakan ilmu pengetahuan dan teknologi
untuk memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa.

Pasal 1 Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi (Permenristekdikti)
Republik Indonesia Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi juga telah
menyebutkan bahwa Standar Nasional Pendidikan Tinggi, adalah satuan standar yang meliputi
Standar Nasional Pendidikan, ditambah dengan Standar Nasional Penelitian, dan Standar
Nasional Pengabdian kepada Masyarakat. Dalam pasal tersebut juga dijelaskan bahwa Standar
Nasional Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat adalah kriteria minimal tentang sistem
penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat pada perguruan tinggi yang berlaku di seluruh
wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Peraturan Presiden Nomor 13 Tahun 2015 tentang Kementerian Riset, Teknologi, dan
Pendidikan Tinggi yang disebutkan dalam Pasal 2 bahwa Kementerian Riset, Teknologi, dan
Pendidikan Tinggi mempunyai tugas menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang riset,
teknologi, dan pendidikan tinggi untuk membantu Presiden dalam menyelenggarakan
pemerintahan negara. Dalam pelaksanaannya Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan
Tinggi telah menetapkan visi tahun 2015-2019 sebagai berikut : “Terwujudnya pendidikan tinggi
yang bermutu serta kemampuan iptek dan inovasi untuk mendukung daya saing bangsa”.
Pendidikan tinggi yang bermutu dimaksudkan untuk menghasilkan lulusan yang berpengetahuan,
terdidik, dan terampil, sedangkan kemampuan iptek dan inovasi dimaknai oleh keahlian SDM dan
lembaga litbang serta perguruan tinggi dalam melaksanakan kegiatan penelitian, pengembangan,
dan penerapan iptek yang ditunjang oleh penguatan kelembagaan, sumber daya, dan jaringan.\

Sementara itu, peningkatan daya saing bangsa bermakna bahwa iptek dan pendidikan
tinggi dapat memberikan kontribusi dalam penguatan perekonomian dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat yang ditunjukkan oleh keunggulan produk teknologi hasil litbang yang
dihasilkan oleh industri/perusahaan yang didukung oleh lembaga litbang (LPNK, LPK, Badan
Usaha, dan Perguruan Tinggi) dan tenaga terampil pendidikan tinggi.

Dalam upaya untuk mewujudkan visi tersebut di atas Kemenristekdikti mempunyai misi
yaitu 1) Meningkatkan akses, relevansi, dan mutu pendidikan tinggi untuk menghasilkan SDM
yang berkualitas; dan 2) Meningkatkan kemampuan Iptek dan inovasi untuk menghasilkan nilai
tambah produk inovasi. Misi ini mencakup upaya menjawab permasalahan pembangunan iptek
dan pendidikan tinggi pada periode 2015-2019 dalam segi pembelajaran dan kemahasiswaan,
kelembagaan, sumber daya, riset dan pengembangan, dan penguatan inovasi. Dalam Lampiran
Permenristekdikti No.13 Tahun 2015 tentang Rencana Strategis Kementerian Riset, Teknologi
dan Pendidikan Tinggi Tahun 2015-2019 disebutkan juga bahwa untuk dapat memenuhi harapan



masyarakat agar Perguruan Tinggi juga bisa berperan sebagai agen pembangunan sosial dan
ekonomi, termasuk mewujudkan kesetaraan gender dan inklusi sosial. Oleh karena itu Perguruan
Tinggi dituntut untuk dapat menghasilkan inovasi yang dapat memberikan kemanfaatan sosial
ekonomi bagi masyarakat secara luas.

Perguruan Tinggi Indonesia telah banyak menghasilkan inovasi yang mendatangkan
manfaat langsung bagi masyarakat. Ke depan, Perguruan Tinggi harus lebih didorong dan
difasilitasi untuk dapat menghasilkan lebih banyak lagi inovasi yang bermanfaat langsung pada
masyarakat. Sebagaimana tertuang dalam Lampiran Permen Ristekdikti No. 13 Tahun 2015,
sasaran program dan indikator kinerja program yang berkaitan langsung dengan luaran penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat meliputi: 1) meningkatnya kualitas pembelajaran dan
kemahasiswaan pendidikan tinggi; 2) meningkatnya kualitas kelembagaan Iptek dan Dikti; 3)
meningkatnya relevansi, kualitas, dan kuantitas sumber daya Iptek dan Dikti; 4) meningkatnya
relevansi dan produktivitas riset dan pengembangan; dan 5) menguatnya kapasitas inovasi.

Agar amanah di atas dapat dilaksanakan dengan baik, pelaksanaan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat di perguruan tinggi harus diarahkan untuk mencapai tujuan dan
standar tertentu. Secara umum tujuan penelitian di perguruan tinggi adalah:

1 menghasilkan penelitian sesuai dengan Permenristekdikti No. 44 Tahun 2015 tentang
Standar Nasional Pendidikan Tinggi;

2. menjamin pengembangan penelitian unggulan spesifik;

3. meningkatkan kapasitas penelitian;

4. mencapai dan meningkatkan mutu sesuai target dan relevansi hasil penelitian bagi
masyarakat Indonesia; dan

5 meningkatkan diseminasi hasil penelitian dan perlindungan kekayaan intelektual secara
nasional dan internasional.

Setiap perguruan tinggi diharapkan dapat mengelola penelitian yang memenuhi standar yang

telah dijelaskan dalam Permenristekdikti Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional

Pendidikan Tinggi terkait dengan ruang lingkup dan penjelasan Standar Nasional Penelitian

sebagai berikut.

1 Standar hasil penelitian, yaitu mencakup kriteria minimal tentang: a) mutu hasil
penelitian; b) diarahkan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan daya saing bangsa; c) semua luaran yang
dihasilkan melalui kegiatan yang memenuhi kaidah dan metode ilmiah secara sistematis
sesuai otonomi keilmuan dan budaya akademik; d) terpenuhinya capaian pembelajaran
lulusan serta memenuhi ketentuan dan peraturan di perguruan tinggi; dan e) tidak bersifat
rahasia, tidak mengganggu dan/atau tidak membahayakan kepentingan umum atau nasional
wajib disebarluaskan dengan cara diseminarkan, dipublikasikan, dipatenkan, dan/atau cara
lain yang dapat digunakan untuk menyampaikan hasil penelitian kepada masyarakat.

2. Standar isi penelitian, yaitu merupakan kriteria minimal yang meliputi: a) kedalaman dan
keluasan materi penelitian dasar dan penelitian terapan; b) berorientasi pada luaran
penelitian yang berupa penjelasan atau penemuan untuk mengantisipasi suatu gejala,
fenomena, kaidah, model, atau postulat baru; c) orientasi pada luaran penelitian yang
berupa inovasi serta pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang bermanfaat bagi
masyarakat, dunia usaha, dan/atau industri; d)



mencakup materi kajian khusus untuk kepentingan nasional; dan €) memuat prinsip-
prinsip kemanfaatan, kemutahiran, dan mengantisipasi kebutuhan masa mendatang.

. Standar proses penelitian, yaitu meliputi: a) kegiatan penelitian yang terdiri atas
perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan; b) memenuhi kaidah dan metode ilmiah secara
sistematis sesuai dengan otonomi keilmuan dan budaya akademik; ¢) mempertimbangkan
standar mutu, keselamatan kerja, kesehatan, kenyamanan, serta keamanan peneliti,
masyarakat, dan lingkungan; dan d) penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa dalam
rangka melaksanakan tugas akhir, skripsi, tesis, atau disertasi, selain harus memenuhi
ketentuan dan juga harus mengarah pada terpenuhinya capaian pembelajaran lulusan serta
memenuhi ketentuan dan peraturan di perguruan tinggi.

. Standar penilaian penelitian, yaitu merupakan kriteria minimal penilaian yang meliputi:
a) proses dan hasil penelitian yang dilakukan secara terintegrasi dengan prinsip penilaian
paling sedikit edukatif, objektif, akuntabel, dan transparan yang merupakan penilaian yang
prosedur dan hasil penilaiannya dapat diakses oleh semua pemangku kepentingan; b) harus
memperhatikan kesesuaian dengan standar hasil, standar isi, dan standar proses penelitian;
dan c) penggunaan metode dan instrumen yang relevan, akuntabel, dan dapat mewakili
ukuran ketercapaian kinerja proses dan pencapaian kinerja hasil penelitian dengan
mengacu ketentuan dan peraturan di perguruan tinggi.

. Standar peneliti, merupakan kriteria minimal peneliti yang meliputi: a) kemampuan
peneliti untuk melaksanakan penelitian; b) kemampuan tingkat penguasaan metode
penelitian yang sesuai dengan bidang keilmuan, objek penelitian, serta tingkat kerumitan
dan tingkat kedalaman penelitian yang ditentukan berdasarkan kualifikasi akademik dan
hasil penelitian; dan ¢) menentukan kewenangan melaksanakan penelitian diatur dalam
pedoman rinci yang dikeluarkan oleh Direktur Jenderal Penguatan Riset dan
Pengembangan.

. Standar sarana dan prasarana penelitian, merupakan kriteria minimal: a) sarana dan
prasarana yang diperlukan untuk menunjang kebutuhan isi dan proses penelitian dalam
rangka memenuhi hasil penelitian; b) sarana perguruan tinggi yang digunakan untuk
memfasilitasi penelitian paling sedikit terkait dengan bidang ilmu program studi serta dapat
dimanfaatkan juga untuk proses pembelajaran dan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat; dan c) memenuhi standar mutu, keselamatan kerja, kesehatan, kenyamanan,
dan keamanan peneliti, masyarakat, dan lingkungan.

. Standar pengelolaan penelitian, merupakan kriteria minimal tentang: a) perencanaan,
pelaksanaan, pengendalian, pemantauan dan evaluasi, serta pelaporan kegiatan penelitian;
dan b) pengelolaan penelitian sebagaimana dimaksud dilaksanakan oleh unit kerja dalam
bentuk kelembagaan yang bertugas untuk mengelola penelitian seperti lembaga penelitian,
lembaga penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, atau bentuk lainnya yang sejenis
sesuai dengan kebutuhan dan ketentuan perguruan tinggi.

. Standar pendanaan dan pembiayaan penelitian, yaitu: a) kriteria minimal sumber dan
mekanisme pendanaan dan pembiayaan penelitian yang berasal dana penelitian internal
perguruan tinggi, pemerintah, kerja sama dengan lembaga lain baik di dalam maupun di
luar negeri, atau dana dari masyarakat; b) digunakan untuk membiayai perencanaan
penelitian, pelaksanaan penelitian, pengendalian penelitian, pemantauan dan evaluasi
penelitian, pelaporan hasil penelitian, dan diseminasi hasil penelitian; c) dana pengelolaan



penelitian wajib disediakan oleh perguruan tinggi



digunakan untuk membiayai manajemen penelitian (seleksi usulan, pemantauan dan
evaluasi, pelaporan penelitian, dan diseminasi hasil penelitian), peningkatan kapasitas
peneliti, dan insentif publikasi ilmiah atau insentif Kekayaan Intelektual (KI); dan d)
perguruan tinggi tidak dibenarkan untuk mengambil fee dari para peneliti.

Tujuan pengabdian kepada masyarakat di perguruan tinggi adalah:

1 melaksanakan pengabdian kepada masyarakat yang sesuai dengan Permenristekdikti No.
44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi;

2. mengembangkan model pemberdayaan masyarakat;

3. meningkatkan kapasitas pengabdian kepada masyarakat;

4. memberikan solusi berdasarkan kajian akademik atas kebutuhan, tantangan, atau persoalan
yang dihadapi masyarakat, baik secara langsung maupun tidak langsung;

5 melakukan kegiatan yang mampu memberdayakan masyarakat pada semua strata, secara
ekonomi, politik, sosial, dan budaya; dan

6. melakukan alih teknologi, ilmu, dan seni kepada masyarakat untuk pengembangan
martabat manusia berkeadilan gender dan inklusi sosial serta kelestarian sumber daya alam.

Seperti halnya pelaksanaan penelitian, setiap perguruan tinggi diharapkan dapat mengelola

pengabdian kepada masyarakat berdasar Permenristekdikti Nomor 44 Tahun 2015 tentang

Standar Nasional Pendidikan Tinggi terkait dengan ruang lingkup dan penjelasan Standar

Nasional Pengabdian kepada Masyarakat sebagai berikut.

1 Standar hasil pengabdian kepada masyarakat, merupakan kriteria minimal yang
meliputi: a) hasil pengabdian kepada masyarakat dalam menerapkan, mengamalkan, dan
membudayakan ilmu pengetahuan dan teknologi guna memajukan kesejahteraan umum
dan mencerdaskan kehidupan bangsa; dan b) hasil pengabdian kepada masyarakat dapat
berupa penyelesaian masalah yang dihadapi masyarakat dengan memanfaatkan keahlian
sivitas akademik yang relevan, pemanfaatan teknologi tepat guna, bahan pengembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi atau bahan ajar atau modul pelatihan untuk pengayaan
sumber belajar.

2. Standar isi pengabdian kepada masyarakat, merupakan kriteria minimal tentang:

d kedalaman dan keluasan materi pengabdian kepada masyarakat mengacu pada standar
hasil pengabdian kepada masyarakat yaitu bersumber dari hasil penelitian atau
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat, dan b) hasil penelitian atau pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang dapat diterapkan langsung dan dibutuhkan oleh masyarakat pengguna,
memberdayakan masyarakat, teknologi tepat guna yang dapat dimanfaatkan dalam rangka
meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat, model pemecahan masalah,
rekayasa sosial, dan/atau rekomedasi kebijakan yang dapat diterapkan langsung oleh
masyarakat, dunia usaha, industri, dan/atau Pemerintah, serta Kekayaan Intelektual (KI)
yang dapat diterapkan langsung oleh masyarakat, dunia usaha, dan/atau industri.

3. Standar proses pengabdian kepada masyarakat, merupakan Kriteria minimal tentang:
a) kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, dan
pelaporan kegiatan; b) kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat berupa pelayanan
kepada masyarakat, penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi sesuai dengan bidang
keahliannya, peningkatan kapasitas masyarakat; atau pemberdayaan masyarakat; c)



pengabdian kepada masyarakat yang wajib mempertimbangkan standar mutu, menjamin
keselamatan kerja, kesehatan, kenyamanan, serta keamanan pelaksana, masyarakat, dan
lingkungan; d) kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa sebagai
salah satu dari bentuk pembelajaran harus mengarah pada terpenuhinya capaian pembelajaran
lulusan serta memenuhi ketentuan dan peraturan di perguruan tinggi; dan e) kegiatan pengabdian
kepada masyarakat yang harus diselenggarakan secara terarah, terukur, dan terprogram.

. Standar penilaian pengabdian kepada masyarakat, merupakan Kkriteria minimal
penilaian terhadap: a) proses dan hasil pengabdian kepada masyarakat; b) penilaian proses
dan hasil pengabdian kepada masyarakat dilakukan secara terintegrasi dengan prinsip
penilaian paling sedikit dari sisi edukatif, objektif, akuntabel, dan transparan;

c) kesesuaian dengan standar hasil, standar isi, dan standar proses pengabdian kepada
masyarakat; d) tingkat kepuasan masyarakat, terjadinya perubahan sikap, pengetahuan, dan
keterampilan pada masyarakat sesuai dengan sasaran program, dapat dimanfaatkannya
ilmu pengetahuan dan teknologi di masyarakat secara berkelanjutan, terciptanya pengayaan
sumber belajar dan/atau pembelajaran serta pematangan sivitas akademika sebagai hasil
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta teratasinya masalah sosial dan
rekomendasi kebijakan yang dapat dimanfaatkan oleh pemangku kepentingan; dan e) dapat
dilakukan dengan menggunakan metode dan instrumen yang relevan, akuntabel, dan dapat
mewakili ukuran ketercapaian Kinerja proses dan pencapaian kinerja hasil pengabdian
kepada masyarakat.

. Standar pelaksana pengabdian kepada masyarakat, merupakan kriteria minimal yang
meliputi: a) kemampuan pelaksana untuk melaksanakan pengabdian kepada masyarakat;
b) wajib memiliki penguasaan metode penerapan keilmuan yang sesuai dengan bidang
keahlian, jenis kegiatan, serta tingkat kerumitan dan kedalaman sasaran kegiatan yang
ditentukan berdasarkan kualifikasi akademik dan hasil pengabdian kepada masyarakat; dan
¢) kemampuan pelaksana pengabdian kepada masyarakat untuk menentukan kewenangan
melaksanakan pengabdian kepada masyarakat yang diatur dalam pedoman rinci yang
dikeluarkan oleh Direktur Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan.

. Standar sarana dan prasarana pengabdian kepada masyarakat, merupakan kriteria
minimal tentang: a) sarana dan prasarana yang diperlukan untuk menunjang proses
pengabdian kepada masyarakat dalam rangka memenuhi hasil pengabdian kepada
masyarakat yang ada di perguruan tinggi untuk memfasilitasi pengabdian kepada
masyarakat yang terkait dengan penerapan bidang ilmu dari program studi yang dikelola
perguruan tinggi dan area sasaran kegiatan; dan b) sarana dan prasarana pengabdian kepada
masyarakat merupakan sarana perguruan tinggi yang dimanfaatkan juga untuk proses
pembelajaran dan kegiatan penelitian serta harus memenuhi standar mutu, keselamatan
kerja, kesehatan, kenyamanan, dan keamanan.

. Standar pengelolaan pengabdian kepada masyarakat, merupakan kriteria minimal
tentang: a) perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, pemantauan dan evaluasi, serta
pelaporan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh unit kerja
dalam bentuk kelembagaan yang bertugas untuk mengelola pengabdian kepada masyarakat
dengan bentuk lembaga penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, atau bentuk lainnya
yang sejenis sesuai dengan kebutuhan dan ketentuan perguruan tinggi; b) kelembagaan



yang wajib untuk menyusun dan mengembangkan rencana program pengabdian kepada
masyarakat sesuai dengan rencana strategis pengabdian kepada masyarakat perguruan
tinggi, serta menyusun dan mengembangkan peraturan, panduan, dan sistem penjaminan
mutu internal kegiatan pengabdian kepada masyarakat; c) kelembagaan yang dapat memfasilitasi
pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang meliputi pelaksanaan pemantauan,
evaluasi pelaksanaan, diseminasi hasil pengabdian kepada masyarakat;

d) kelembagaan yang dapat memfasilitasi kegiatan peningkatan kemampuan pelaksana
pengabdian kepada masyarakat, memberikan penghargaan kepada pelaksana pengabdian
kepada masyarakat yang berprestasi, mendayagunakan sarana dan prasarana pengabdian
kepada masyarakat pada lembaga lain melalui kerja sama; dan e) kemampuan lembaga
untuk dapat melakukan analisis kebutuhan yang menyangkut jumlah, jenis, dan spesifikasi
sarana dan prasarana pengabdian kepada masyarakat, serta menyusun dan menyampaikan
laporan kegiatan pengabdian pada masyarakat yang dikelolanya ke pangkalan data
pendidikan tinggi.

. Standar pendanaan dan pembiayaan pengabdian kepada masyarakat, merupakan
kriteria minimal: a) sumber dan mekanisme pendanaan dan pembiayaan pengabdian
kepada masyarakat melalui dana internal perguruan tinggi, pendanaan pemerintah, kerja
sama dengan lembaga lain, baik di dalam maupun di luar negeri, atau dana dari masyarakat;
b) pengelolaan pendanaan pengabdian kepada masyarakat bagi dosen atau instruktur yang
digunakan untuk membiayai perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, pemantauan dan
evaluasi, pelaporan, serta diseminasi hasil pengabdian kepada masyarakat; c) mekanisme
pendanaan dan pembiayaan pengabdian kepada masyarakat yang harus diatur berdasarkan
ketentuan di perguruan tinggi; d) perguruan tinggi wajib menyediakan dana pengelolaan
termasuk peningkatan kapasitas pelaksana pengabdian kepada masyarakat; dan e)
perguruan tinggi tidak dibenarkan untuk mengambil fee dari pelaksana pengabdian kepada
masyarakat.

Sebagai strategi dalam usaha menopang eksistensi dan keberlanjutan penguatan penelitian

dan pengabdian kepada masyarakat, BP3M secara berkelanjutan telah melaksanakan berbagai
program bantuan dalam bentuk kegiatan atau reward berdasarkan kinerja peneliti/dosen melalui
kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat sebagaimana diuraikan dalam Tabel 1.1

berikut.

Tabel 1.1 Program untuk Mendukung Keberlanjutan Penelitian dan Pengabdian Kepada

Masyarakat bagi Dosen

No

Program

Keterangan

1

Bengkel proposal dan Manuskrip dan research
meeting day

Meningkatkan motivasi dan kemampuan menulis
artikel ilmiah Internasional dan Nasional bagi
para dosen/peneliti perguruan tinggi

elektronik

2 | Sosialiasasi HKI Meningkatkan ~ motivasi  dosen  untuk
mendaftarkan  hasil penelitiannya dalam
memperoleh paten.

3 | Percepatan pengelolaan dan akreditasi jurnal | Meningkatkan  pengelolaan  proses  jurnal

elektronik yang terstandar




Menyelenggarakan seminar internasional

Meningkatkan motivasi dan aktualisasi dosen
sebagai peneliti yang diakui internasional
melalui keikutsertaan seminar luar negeri

Insentif buku ajar

Memotivasi dan menumbuh-kembangkan minat
dosen perguruan tinggi dalam menghasilkan
publikasi ilmiah Buku Ajar yang sesuai dengan
disiplin ilmu dan mata kuliah yang diampunya.

Insentif artikel jurnal internasional

Mendorong dan meningkatkan gairah para
dosen/peneliti untuk mempublikasikan artikelnya

Agar amanah di atas dapat dilaksanakan dengan baik, maka Badan Peneltian, Publikasi dan
Pengabdian Kepada Masyarakat (BP3M) STIKep PPNI menyusun Rencana Induk Penelitian dan
PKM serta telah menyusun ROAD MAP penelitian dan PKM di STIKep PPNI Jawa Barat guna
mencapai tujuan dan standar pelaksanaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Oleh
karena itu, penting disusunnya bagaimana tata cara penyusunan proposal Penelitian dan PKM
tersebut sebagai langkah awal dalam proses pelaksanaan penelitian dan PKM di STIKep PPNI
Jawa Barat.
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BAB 2

Ketentuan Umum

Pelaksanaan program penelitian dan pengabdian kepada masyarakat harus
mengacu pada standar penjaminan mutu penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat di perguruan tinggi sesuai dengan rambu-rambu yang telah ditetapkan.
Berkenaan dengan hal tersebut, DRPM menetapkan ketentuan umum pelaksanaan
program penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang diuraikan sebagai
berikut.

a. Ketua peneliti/pelaksana pengabdian adalah dosen tetap perguruan tinggi yang
mempunyai Nomor Induk Dosen Nasional (NIDN) atau Nomor Induk Dosen
Khusus (NIDK) dari Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi.

b. Anggota peneliti/pelaksana pengabdian adalah dosen yang mempunyai NIDN
atau NIDK dan/atau bukan dosen.

c. Usulan dilakukan melalui online dan harus mendapatkan persetujuan dari ketua
BP3M

d. Setiap dosen dapat mengusulkan dua usulan penelitian (satu usulan sebagai
ketua dan satu usulan sebagai anggota atau dua usulan sebagai anggota) dan dua
usulan pengabdian kepada masyarakat (satu usulan sebagai ketua dan satu
usulan sebagai anggota atau dua usulan sebagai anggota).

e. Khusus untuk pengusul yang memiliki h-Index > 2 untuk bidang sosial-
humaniora dan h-Index > 3 untuk bidang sain-teknologi yang didapatkan dari
lembaga pengindeks internasional bereputasi, dapat mengajukan usulan
penelitian hingga tidak lebih dari empat usulan (dua sebagai ketua dan dua
sebagai anggota; atau satu sebagai ketua dan tiga sebagai anggota; atau empat
sebagai anggota).

f. Peneliti atau pelaksana pengabdian yang tidak berhasil memenuhi luaran sesuai
dengan target skema dapat dikenai sanksi.

g. Pertanggungjawaban dana penelitian mengacu pada ketentuan SBK tahun
anggaran yang berlaku yang ditetapkan oleh STIKep PPNI Jabar.

h. Peneliti atau pelaksana pengabdian wajib mencantumkan acknowledgement
yang menyebutkan sumber pendanaan (yaitu: STIKep PPNI Jawa Barat) pada
setiap bentuk luaran penelitian baik berupa publikasi ilmiah, makalah yang
dipresentasikan, maupun poster.

Tahapan Pengelolaan Penelitian dan PKM

Secara umum, tahapan kegiatan penelitian meliputi pengumuman, pengusulan,
penyeleksian/penunjukan, penetapan, pelaksanaan, pengawasan, pelaporan, dan penilaian
keluaran.
2.4.1 Tahap Pengumuman

Siklus pengelolaan penelitian diawali dengan BP3M mengumumkan penerimaan
usulan penelitian secara daring.

2.4.2 Tahap Pengusulan
Pengusulan usulan dilakukan oleh dosen dengan mengakses online form.



24 Tahap Penyeleksian
' geleksi usulan dilakukan oleh tim penilai dan/atau reviewer dan presentasi
proposal. Untuk skema Penelitian Pengembangan dan skema Penelitian

2.4.4 Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan penelitian diatur dengan ketentuan sebagai berikut.

a Pelaksanaan penelitian diawali dengan membuat kontrak penelitian.

b. Penandatanganan kontrak penelitian dilakukan segera setelah pengumuman
penetapan penerimaan usulan.

c. Pelaksanaan penelitian mengacu pada kontrak penelitian.

d. Kontrak Penelitian sekurang-kurangnya berisi:
1. Pejabat penandatangan kontrak

Dasar pembuatan/ruang lingkup kontrak

Jumlah dana dan mekanisme pencairan dana penelitian

Masa berlaku kontrak

Target Luaran

Hak dan kewajiban

Pelaporan penelitian

Monitoring dan evaluasi

9. Perubahan tim pelaksana dan substansi penelitian

10. Pajak

11. Kekayaan Intelektual

12. Force majeure

13. Sanksi

14. Sengketa

2.4.6 Tahap Pengawasan
Sasaran pengawasan meliputi peneliti dan penyelenggara penelitian (institusi)
masing- masing mengikuti ketentuan sebagai berikut.

A. Monitoring dan Evaluasi Peneliti
a. Pengawasan pelaksanaan penelitian wajib dilakukan oleh BP3M dalam
bentuk kegiatan monitoring dan evaluasi.
b. Monitoring dan evaluasi dilakukan oleh reviewer, dan setiap judul penelitian
wajib dilakukan monitoring dan evaluasi oleh 2 reviewer.
c. Monitoring dan evaluasi oleh PT dapat dilakukan oleh reviewer internal.
d. Hasil monitoring dan evaluasi disampaikan melalui presentasi.
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2.4.7 Tahap Pelaporan
Peneliti berkewajiban memberikan laporan kemajuan, laporan akhir tahun, dan

laporan akhir penelitian mengikuti ketentuan sebagai berikut.

a. Ketua Tim Peneliti wajib melaporkan kemajuan output riset, dan catatan harian
aktivitas riset sesuai tenggat waktu yang ditentukan.

b. Kemajuan output riset dan catatan harian aktivitas riset dilaporkan melalui
online.

c. Ketua Tim Peneliti wajib membuat Laporan Akhir Tahun Penelitian melalui
online.

d. Ketua Tim Peneliti wajib membuat Laporan Akhir Penelitian melalui online.

2.4.8 Tahap Penilaian Hasil Penelitian
Tahap penilaian hasil penelitian mengikuti ketentuan sebagai berikut.
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Peneliti wajib menyampaikan laporan hasil penelitian yang merupakan laporan
akhir pelaksanaan penelitian dan rancangan luaran hasil penelitian lainnya yang
telah dijanjikan kepada BP3M.

Penilaian dilakukan oleh Komite Penilaian dan/atau Reviewer Keluaran
Penelitian untuk menilai kelayakan atas pelaksanaan penelitian berdasarkan
laporan hasil penelitian dan rancangan luaran hasil penelitian lainnya.

Komite Penilaian dan/atau Reviewer Keluaran Penelitian memberikan
rekomendasi kepada BP3M berupa hasil penilaian yang terdiri atas:

1. persentase tingkat keberhasilan penelitian sesuai dengan usulan yang dijanjikan;

2. saran dan masukan terkait kesesuaian anggaran penelitian yang telah
diberikan terhadap hasil penelitian;

3. saran dan masukan terkait keberlanjutan penelitian; dan

4. rekomendasi untuk mendapatkan biaya luaran tambahan.

Pelaksanaan kontrak penelitian yang sesuai dengan kaidah ilmiah dan ketentuan

kontrak penelitian tidak dapat dinyatakan gagal. Penilaian tentang pemenuhan

kaidah ilmiah kontrak penelitian dilakukan berdasarkan rekomendasi reviewer

keluaran penelitian.

Hasil penilaian dan rekomendasi dituangkan dalam berita acara untuk

disampaikan kepada BP3M.

Indikator kinerja penelitian dan PKM

Tabel 2.1 Indikator Kinerja Penelitian

Indikator Capaian

(Visiting Lecturer) Internasional

No Jenis Luaran TS** | TS+1 | TS+2 | TS+3 | TS+4
Artikel ilmiah dimuat di Internasional
1 | jurnal Nasional terakreditasi
Nasional tidak
terakreditasi
Artikel ilmiah dimuat di Internasional
2 prosiding Nasional
Lokal
(Keynote Speaker/Invited) Internasional
3 dalam temu ilmiah Nasional
Lokal
4 | Pembicara kunci/tamu

Kekayaan Intelektual (KI) | Paten

Paten sederhana

Hak cipta

Merek dagang

Rahasia dagang

Desain produk industri

Indikasi geografis

Perlindungan varietas
tanaman

Perlindungan topografi
sirkuit terpadu

(op]

Teknologi Tepat Guna

Model/Purwarupa/Desain/Karya seni/ Rekayasa Sosial




8 | Buku (ISBN)

9 | Book-chapter (ISBN)

10 | Jumlah Dana Kerja Internasional
Sama Penelitian Nasional

Regional

11 | Angka partisipasi dosen*

12 | Dokumen feasibility study

13 | Business plan

14 | Naskah akademik (policy brief, rekomendasi
kebijakan, atau model kebijakan strategis)

* Jumlah dosen yang terlibat dalam penelitian dibagi total dosen tetap perguruan tinggi
** TS = Tahun sekarang, tahun awal dimulainya kegiatan, dituliskan secara eksplisit, misalnya 2019, TS+1 = 2020, dst.

Tabel 2.2 Indikator Kinerja Pengabdian Kepada Masyarakat

Ekonomi

. . . Tahun
No Jenis Luaran Indikator Capaian T TSI TSra | TSr3 | TS
1 | Publikasi di jurnal Artikel di Jurnal Internasional
ilmiah cetak atau Artikel di Jurnal Nasional
elektronik Terakreditasi
Artikel di Jurnal Nasional Tidak
Terakreditasi
2 | Artikel ilmiah dimuat | Internasional
di prosiding cetak Nasional
atau elektronik Lokal
3 | Artikel di media Nasional
masa cetak atau Lokal
elektronik
4 | Dokumentasi Video kegiatan
pelaksanaan
5 | (Keynote Internasional
Speaker/Invited) Nasional
dalam temu ilmiah Lokal
6 | Pembicara tamu Internasional
(Visiting Lecturer)
7 | Kekayaan Intelektual | Paten
(KD Paten Sederhana
Perlindungan Varietas Tanaman
Hak Cipta
Merk Dagang
Rahasia Dagang
Desain Produk Industri
Indikasi Geografis
Perlindungan Desain Tata Letak
Sirkuit Terpadu
8 | Teknologi Tepat Guna
9 | Model/Purwarupa/Desain/Karya seni/ Rekayasa Sosial
10 | Buku | Buku ber ISBN
11 | Bahan ajar
12 | Mitra Non Produktif | Pengetahuannya meningkat

Keterampilannya meningkat




Kesehatannya meningkat

Pendapatannya meningkat

Pelayanannya meningkat

13 | Mitra Produktif Pengetahuannya meningkat
Ekonomi/Perguruan | Keterampilannya meningkat
Tinggi Kualitas produknya meningkat

Jumlah produknya meningkat

Jenis produknya meningkat

Kapasitas produksi meningkat

Berhasil melakukan ekspor

Berhasil melakukan pemasaran
antar pulau

Jumlah aset meningkat

Jumlah omsetnya meningkat

Jumlah tenaga kerjanya
meningkat

Kemampuan manajemennya
meningkat

Keuntungannya meningkat

Income generating PT meningkat

Produk tersertifikasi

Produk terstandarisasi

Unit usaha berbadan hukum

Jumlah wirausaha baru mandiri

14 | Angka partisipasi dosen*

* Jumlah dosen yang terlibat dalam pengabdian kepada masyarakat dibagi total dosen tetap perguruan tinggi
** TS = Tahun sekarang




BAB 3
SKEMA PENELITIAN

3.1 Skema Penelitian
3.1.1. Pendahuluan
Program Penelitian dimaksudkan sebagai kegiatan penelitian dalam rangka membina dan
mengarahkan para peneliti pemula untuk meningkatkan kemampuan dalam melaksanakan penelitian
dan mempublikasikan hasil penelitiannya dalam jurnal ilmiah baik nasional maupun internasional.
Sejalan dengan kebijakan desentralisasi penelitian oleh Ditjen Penguatan Risbang, PENELITIAN
merupakan salah satu skema penelitian yang diperuntukkan bagi dosen tetap pada perguruan tinggi
klaster Binaan. Skema ini diharapkan dapat menginisiasi penyusunan peta jalan penelitian bagi
pengusul. Hasil penelitian skema ini berada di level TKT 1 sampai 6 (Lampiran 1).

3.1.2. Penelitian Tujuan PENELITIAN sebagai berikut:
a. untuk membina dan meningkatkan kemampuan meneliti dosen pemula;
b. menjadi sarana latihan bagi dosen pemula untuk mempublikasikan hasil penelitiannya dalam jurnal

ilmiah baik nasional atau prosiding seminar internasional; dan

c. menginisiasi penyusunan peta jalan penelitiannya.

3.1.3. Luaran Penelitian
Luaran wajib PENELITIAN berupa publikasi satu artikel ilmiah dalam jurnal nasional ber ISSN atau
prosiding seminar internasional atau 1 produk iptek-sosbud yang dapat berupa metode, blue print,
purwarupa, sistem, kebijakan, model, atau teknologi tepat guna yang dilindungi oleh KI. Penelitian ini
diharapkan dapat menghasilkan luaran tambahan mengacu Pada Tabel 2.1.

3.1.4. Kriteria Penelitian
Kriteria PENELITIAN mengikuti ketentuan berikut:
a. Pembiayaan PENELITIAN mengacu SBK Riset Pembinaan/Kapasitas STIKep PPNI Jawa Barat;
b. Jangka waktu penelitian satu tahun.

3.1.5. Persyaratan Pengusul
Persyaratan pengusul PENELITIAN sebagai berikut:
a ketua pengusul berpendidikan S2 dengan maksimal jabatan fungsional asisten ahli atau belum
memiliki jabatan fungsional;
b. anggota pengusul 1-2 orang.
Hanya boleh menjadi ketua pengusul untuk satu proposal



BAB 4
SKEMA PENYUSUNAN PROPOSAL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

4.1 Program Kemitraan Masyarakat
4.1.1. Sasaran

Khalayak sasaran program PKM dapat mencakup:
1) masyarakat yang produktif secara ekonomi; 2) masyarakat yang belum produktif secara ekonomis,
tetapi berhasrat kuat menjadi wirausahawan; atau 3) masyarakat yang tidak produktif secara ekonomi
(masyarakat umum/biasa).

Mitra sasaran masyarakat yang produktif secara ekonomi seperti industri rumah tangga (IRT), perajin,
nelayan, petani, peternak, dan mitra produktif lainnya. Untuk mitra masyarakat yang belum produktif
secara ekonomis tetapi berhasrat kuat menjadi wirausahawan, disyaratkan berbentuk kelompok
dengan jumlah anggota 2-3 orang. Mitra masyarakat yang tidak produktif secara ekonomi dapat berupa
sekolah (PAUD, SD, SMP, SMA/SMK), karang taruna, kelompok ibu-ibu rumah tangga, kelompok
anak-anak jalanan, RT/RW, dusun, desa, Puskesmas/Posyandu, Pesantren dan yang sejenis lainnya.
Jenis permasalahan yang wajib ditangani dalam program PKM, khususnya masyarakat produktif
secara ekonomi atau calon wirausaha baru meliputi bidang produksi, manajemen atau pemasaran.
Sedangkan untuk mitra non-produktif kegiatan dapat berupa penanganan permasalahan kesehatan,
buta aksara, atau pelatihan sesuai kebutuhan mitra. Kegiatan yang dilaksanakan pada PKM minimal
satu bidang kegiatan namun tim pengusul harus dengan minimal dua kepakaran yang berbeda..

4.1.2 Tujuan Kegiatan
Tujuan PKM sebagai berikut:
a. meningkatkan kemandirian masyarakat secara ekonomi ataupun sosial;
b. membantu menciptakan ketentraman, dan kenyamanan dalam kehidupan bermasyarakat; dan
c. meningkatkan keterampilan berpikir, membaca dan menulis atau keterampilan lain yang

dibutuhkan (softskill dan hardskill).

4.1.3 Luaran Kegiatan
Luaran wajib PKM sebagai berikut:
a. satu artikel pada media massa cetak/elektronik;
b. video kegiatan; dan
c. peningkatan keberdayaan mitra sesuai permasalahan yang dihadapi.
Luaran tambahan PKM dapat berupa luaran lainnya di luar luaran wajib di atas.

4.1.4 Kriteria Kegiatan

Kriteria PKM mengikuti pedoman berikut:

a. iptek yang diterapkan dari hasil penelitian tim pengusul diprioritaskan untuk didanai
PKM adalah program mono tahun dengan jangka waktu kegiatan 6 (enam) bulan;
memiliki satu mitra sasaran;

melibatkan dua mahasiswa;

permasalahan yang ditangani cukup satu bidang masalah; dan
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f.  jarak lokasi mitra maksimum 100 km dari perguruan tinggi pengusul.
4.1.5 Persyaratan Pengusul
Persyaratan pengusul PKM sebagai berikut:
a tim pengusul memiliki kompetensi multidisiplin sesuai dengan bidang yang diusulkan, minimal
dua kompetensi;
b.  pengusul hanya boleh melaksanakan PKM sebanyak satu kali sebagai ketua; dan
¢ tim pelaksana maksimum tiga orang (satu ketua dan dua anggota).
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BAB 3
SISTEMATIKA PENGUSULAN PROPOSAL PENELITIAN

Pengusulan Penelitian

Dosen yang akan mengusulkan penelitian harus mempunyai akun di Simlitabmas. Selanjutnya,
pengusul harus masuk (login) untuk mengisi data secara online sebagaimana tahapan berikut.
IDENTITAS

Identitas Ketua Pengusul

a.

C.

ok~ owbdE

6.
7.
8.

NIDN/NIDK atau identitas resmi lainnya bagi non dosen

Nama peneliti

Pangkat dan Jabatan

Email pengusul

Isian curriculum vitae (CV) dengan menunjukkan riwayat data penelitian pengusul
berupa isian data publikasi dan perolehan KI (judul, jenis dan status Kl, serta dengan
mencantumkan URL jika ada). Riwayat data peneliti berupa ID peneliti atau
tautan/link/lURL yang berisikan rekam jejak peneliti yang tercantum di lembaga
pengindek nasional atau internasional secara daring (Sinta, Scopus, Thompson, Google
Scholar, Microsoft Academic, dll.). Rekam jejak peneliti dapat juga ditunjukkan dalam
bentuk daring lainnya, misalnya personal webpage.

Isian ID Sinta

Isian h-Index

Isian anggota peneliti Dosen/Non Dosen seperti isian 1-7 di atas

Identitas usulan

IS e o
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Rumpun lImu

Bidang fokus penelitian

Tema penelitian

Topik Penelitian

Judul Penelitian

Status Tingkat Kesiapterapan Teknologi (TKT) penelitian dan target yang ingin
dicapai

Skema penelitian

Tahun usulan dan lama penelitian

Biaya yang diusulkan di tahun berjalan

10. SBK penelitian
11. Total biaya penelitian
Lembaga Pengusul

1.

2.
3.
4,

Nama unit lembaga pengusul,
Sebutan jabatan unit.

Nama pimpinan

NIP/NIK pimpinan



VI.

VII.

VIII.

RINGKASAN

Ringkasan penelitian tidak lebih dari 500 kata yang berisi latarbelakang penelitian, tujuan dan
tahapan metode penelitian, luaran yang ditargetkan, serta uraian TKT penelitian yang diusulkan.
Dalam ringkasan juga dituliskan maksimal 5 kata kunci.

LATAR BELAKANG

Latar belakang penelitian tidak lebih dari 500 kata yang berisi latar belakang dan permasalahan
yang akan diteliti, tujuan khusus, dan urgensi penelitian. Pada bagian ini perlu dijelaskan uraian
tentang spesifikasi khusus terkait dengan skema.

TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka tidak lebih dari 1000 kata dengan mengemukakan state of the art dan peta
jalan (road map) dalam bidang yang diteliti. Bagan dan road map dibuat dalam bentuk JPG/PNG
yang kemudian disisipkan dalam isian ini. Sumber pustaka/referensi primer yang relevan dan
dengan mengutamakan hasil penelitian pada jurnal ilmiah dan/atau paten yang terkini.
Disarankan penggunaan sumber pustaka 10 tahun terakhir.

METODE

Metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan ditulis tidak melebihi 600 kata.
Bagian ini dilengkapi dengan diagram alir penelitian yang menggambarkan apa yang sudah
dilaksanakan dan yang akan dikerjakan selama waktu yang diusulkan. Format diagram alir dapat
berupa file JPG/PNG. Bagan penelitian harus dibuat secara utuh dengan penahapan yang jelas,
mulai dari awal bagaimana proses dan luarannya, dan indikator capaian yang ditargetkan. Di
bagian ini harus juga mengisi tugas masing- masing anggota pengusul sesuai tahapan penelitian
yang diusulkan.

LUARAN DAN TARGET CAPAIAN

Pada bagian ini, Pengusul wajib mengisi luaran wajib dan tambahan, tahun capaian, dan status
pencapaiannya. Lengkapi luaran publikasi berupa artikel dengan menyebutkan nama jurnal dan
nama penerbit yang dituju untuk luaran berupa buku.

RENCANA ANGGARAN BIAYA

Rencana anggaran biaya penelitian maksimum mengacu pada PMK tentang SBK Sub Keluaran
Penelitian yang berlaku. Selanjutnya rincian biaya tersebut harus mengacu pada SBM yang
berlaku. Besarnya anggaran yang diusulkan tergantung pada skema dan bidang fokus penelitian
yang diusulkan. Rincian biaya dalam usulan harus memuat SBK penelitian (biaya ini sudah
termasuk biaya pencapaian luaran wajib) dan biaya luaran tambahan yang akan dicapai.
JADWAL

Jadwal penelitian disusun sesuai dengan isian pada pengusulan di Simlitabmas.

DAFTAR PUSTAKA

Daftar pustaka disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan.
Hanya pustaka yang disitasi pada usulan penelitian yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka.
PERSETUJUAN ATAU PERNYATAAN MITRA

Persetujuan atau pernyataan mitra dengan format bebas yang telah disahkan oleh mitra dengan
tanda tangan pimpinan mitra dan cap diatas meterai Rp. 6000 kemudian disimpan dan diunggah
dalam bentuk file PDF dengan ukuran tidak lebih dari 1MB.



XI.

PERSETUJUAN USULAN

Pengusulan diakhiri dengan konfirmasi pengiriman (submission) oleh pengusul yang
selanjutnya dilakukan persetujuan (approval) oleh BP3M dan melakukan atau verifikasi
kelayakan administrasi yang dimaksud. Jika dinilai usulan tidak layak dengan alasan yang cukup
kuat misalkan terjadi duplikasi usulan, tidak sesuai dengan renstra PT untuk skema
desentralisasi, atau plagiasi usulan.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

DAFTAR PUSTAKA

Undang-Undang No 13 Tahun 2016 tetang Paten.

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional Penelitian, Pengembangan, dan
Penerapan IImu Pengetahuan dan Teknologi.

Peraturan Presiden Nomor 13 Tahun 2015 tentang Kementrian Riset, Teknologi dan Pendidikan
Tinggi.

Peraturan Pemerintah RI Nomor 66 Tahun 2010 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah
Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan.

Peraturan Pemerintah Rl Nomor 41 Tahun 2006 tentang Perizinan Melakukan Kegiatan Penelitian
dan Pengembangan Bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing,
Badan Usaha Asing, dan Orang Asing.

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 106 Tahun 2016 tentang Standar Biaya Keluaran Tahun
2017.

Permenritekdikti Nomor 42 Tahun 2016 tetang Pengukuran dan Penetapan Tingkat Kesiapterapan
Teknologi.

Permenritekdikti Nomor 69 Tahun 2016 tentang Pedoman Pembentukan Komite Penilaian
dan/atau Reviewer dan Tatacara Pelaksanaan Penilaian Penelitian dengan Menggunakan Standar
Biaya Keluaran.

Permenristekdikti Nomor 13 Tahun 2015 tentang Rencana Strategis Kementerian Riset,
Teknologi dan Pendidikan Tinggi Tahun 2015-2019.

Permenristekdikti Nomor 15 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Riset,
Teknologi, dan Pendidikan Tinggi.

Permenristekdikti Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.

Panduan Pelaksanaan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Di Perguruan Tinggi Edisi
Xl Tahun 2017 Direktorat Riset dan Pengabdian kepada Masyarakat, Direktorat Jenderal
Penguatan Riset dan Pengembangan Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi.
Panduan Pelaksanaan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Di Perguruan Tinggi Edisi
X Tahun 2015 Direktorat Riset dan Pengabdian kepada Masyarakat, Direktorat Jenderal
Penguatan Riset dan Pengembangan Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi.
Peraturan Dirjen Penguatan Riset dan Pengembangan Nomor 603/E1.2/2016 tentang Pedoman
Indikator Capaian Tingkat Kesiaterapan Teknologi.



Lampiran 1. Deskripsi Tingkat Kesiapterapan Teknologi (TKT)

TKT Jenis Kesehatan — Produk Alat Kesehatan

NO

DEFINISI/STATUS

INDIKATOR

1

Pembuktian Prinsip Dasar
Teknologi (Basic Principle Report)

> L Dp e

Tingkat terendah kesiapan teknologi;
Penjelasan teoritis prinsip dasar teknologi;
Survei awal kegunaan teknologi;

Kajian konsep dasar teori ilmiah yang
mendasari teknologi alat kesehatan terkait;
Perumusan konsep dasar dan pembuktian
secara teoritis; dan

Tinjauan literatur ilmiah terkait prinsip-
prinsip dasar teknologi.

Formulasi Konsep Teknologi
(Technology Concept Formulation).

Merumuskan topik-topik penelitian,
menyusun hipotesis, dan merencanakan
rancangan eksperimen untuk menemukan
solusi permasalahan dengan basis teknologi
terkait;

Penyusunan hipotesis-hipotesis ilmiah.
Pembuatan rencana penelitian dan protokol
mendapat reviu dan persetujuan; dan
Melalui kajian literatur dan diskusi-diskusi
ilmiah, disusun rencana penelitian dan studi
untuk mengidentifikasi potensi dan peluang
target terapi. Didokumentasikan dalam
bentuk protokol atau rencana penelitian
yang mendapat review dan

persetujuan.

Penelitian untuk membuktikan
konsep teknologi (Research of
Technology Concept).

Penelitian dasar, pengumpulan dan analisis
data ekperimen, untuk menguji hipotesis
yang disusun. Memeriksa konsep alternatif,
dan mengidentifikasi serta mengevaluasi
komponen teknologi;

Pengujian awal terhadap konsep rancangan
dan evaluasi berbagai alternatif;

Verifikasi desain, penetapan spesifikasi
komponen;

Pembuktian awal kebenaran konsep (proof-
of- concept) teknologi alat kesehatan pada
jumlah terbatas dan model laboratorium;
dan




Dokumentasi hasil percobaan skala
laboratorium

yang memberikan bukti awal kebenaran
konsep teknologi alat kesehatan.

Validasi komponen  dan/atau
rangkain sistem skala laboratorium
(Validation Component in
laboratory).

Percobaan dan pengujian skala model
laboratorium untuk mengevaluasi dan
mengkaji tingkat keamanan, efek samping
dan efektivitas;

Penyusunan prosedur dan metode yang
digunakan dalam studi non Kklinis dan
Klinis;

Pembuktian kebenaran konsep (proof-of-
concept) teknologi dan tingkat keamanan;
dan

Publikasi (peer-reviewed) data-data
pembuktian kebenaran konsep teknologi
dan tingkat keamanan.




TKT Jenis Sosial Humainoradan Pendidikan

NO

DEFINISI/STATUS

INDIKATOR

1

Prinsip dasar riset telah diobservasi
dan dilaporkan

Latar belakang dan tujuan litbang telah
didefinisikan

Ada pertanyaan litbang (question
research) yang ingin diketahui atau
dijawab.

Fakta dan argumen dasar yang relevan
dan mendukung perlunya dilakukan
litbang

Litbang diperlukan untuk mendukung
kebijakan pemerintah, mengetahui
fenomena atau solusi

masalah, dll

Dukungan Data Awal, Hipotesis,
Desain & Prosedur Litbang telah
dieksplorasi

Hipotesis litbang telah disusun
Dukungan data awal terhadap pertanyaan
litbang yang ingin dijawab

Desain litbang (research design) yang
akan dilakukan telah dieksplorasi
(penentuan topic data, penyusunan
kuesioner, tema FGD, dll.)

Alternatif metodologi, prosedur dan
tahapan yang akan dilakukan telah
ditelusuri

Rancangan dan Metodologi
Penelitian tersusun komplit

Rancangan metodologi yang digunakan
untuk menjawab pertanyaan penelitian
telah disusun

Rancangan penentuan sampling, dan/atau
pengumpulan kebutuhan data dan teknik
pengumpulan data telah disusun
Kecukupan dan kelengkapan data telah
ditetapkan

Evaluasi teknis dan prediksi hasil telah
dilakukan

Skenario dan alternatif untuk
kelengkapan data telah disusun

Desain litbang telah komplit

Pengumpulan Data, Validasi pada
Lingkungan Simulasi atau Contoh
/Kegiatan Litbang

1. Pengumpulan data primer telah

dilaksanakan (kuesioner/FGD//atau dalam
bentuk lain).

Validasi untuk memastikan data yang
diperoleh relevan dan terkait telah
dilaksanakan

Dukungan data sekunder dapat
melengkapi data awal yang telah
diperoleh sebelumnya




4. Data yang ada teruji validitas dan
reliabilitasnya.

5. Kehandalan data dan sistem (relatif)
masih rendah dibandingkan dengan
sistem yang

diharapkan

Kelengkapan dan Analisis Data 1. Kehandalan data telah meningkat

pada Lingkungan Simulasi / signifikan.

Kegiatan Litbang 2. Data telah cukup dan memenuhi syarat
untuk analisis lanjutan.

3. Analisis awal dengan data yang lengkap
telah dilakukan

4. Data diintegrasikan untuk analisis
pengambilan kesimpulan

5. Laporan Kemajuan (analisis pendahuluan

telah dihasilkan) dan rancangan output
telah disusun.




Lampiran 2

PROPOSAL PENELITIAN

JUDUL PENELITIAN

Oleh:
1. Nama Dosen (NIDN) Ketua Tim Pengusul
2. Nama Dosen (NIDN) Anggota Tim Pengusul

WAT NASI
pNA BARA’

)

BAGIAN PENELITIAN, PUBLIKASI DAN PENGABDIAN
KEPADA MASYARAKAT (BP3M)
SEKOLAH TINGGI ILMU KEPERAWATAN PPNI JABAR
2019



Lampiran 3

HALAMAN PENGESAHAN
PROGRAM PENELITIAN

HALAMAN PENGESAHAN

Judul Penelitian
Peneliti

Nama Lengkap
NIDN

Jabatan Fungsional
Nomor HP

. Alamat surel (e-mail)
Anggota Peneliti (1)
a. Nama Lengkap

b. NIDN

Anggota Peneliti (2)

a. Nama Lengkap

b. NIDN

Biaya Penelitian

o0 o

Mengetahui,
Ka.BP3M

(Linlin Lindayani, PhD)
NIDN. 0413128504

Ketua Pengusul

(Nama Lengkap)
NIP/NIDN



Lampiran 4

SURAT PERNYATAAN
KESEDIAN KERJSAMA PROGRAM PENGABDIAN KEPADA
MASYARAKAT

Yang bertanda tangan dibawabh ini:

Nama :....
Jabatan : ...

Alamat :.....Jawa Barat

Menyatakan bersedia untuk bekerjasama dalam pelaksanaan kegiatan penelitian dengan judul “judul” dengan
tujuan untuk tindakan pencegahan sehingga mampu meningkatkan derajat kesehatan masyarakat Indonesia.

Nama Ketua Tim Pengusul: ...

Bersama dengan ini pula kami menyatakan dengan sebenarnya bahwa diantara pengusul tidak ada ikatan
kekeluargaan dan usaha dalam wujud apapun juga.

Demikian surat pernyataan ini diuat dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab tanpa ada unsur pemaksaan
didalam pembuatannya untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Pembuat Pernyataan



Lampiran 5

BIODATA PENGUSUL

1. IDENTITAS

a. Nama Lengkap  eteeeeeere e e ae et stesreen et eeraennean
b. NIDN D ettt et h e et be ettt enes
c. Jabatan Fungsional ettt en s tenaereen
d. Bidang limu et eetererreee e e et e ae et stesreen et eeraennean
e. Jenis Kelamin e et e e e e e e e er e
f. Tempat, Tanggal Lahir L et eer e ee e e ae et etesresn et eereennean
g. Fakultas/Program Studi ettt ettt r et e e eteseaan s ens
h. Alamat Kantor et e s e s e e
i. Telepon/HP et e e et eat e ta—aata et eae et eaneeneennenean
j. Alamat Rumah L et eereererreeeee e err et aebe it steeresn et eeraennean
k. Alamat Surel e e e e n e e enes

2. RIWAYAT PENDIDIKAN

S-1 S-2 S-3

Nama Perguruan Tinggi

Bidang limu

Tahun masuk-lulus

3. PENGALAMAN PENELITIAN (5 tahun terakhir, bukan penelitian tugas akhir mahasiswa)

Pendanaan
No Periode Tahun Judul Penelitian

Sumber Jumlah (Rp)




4. PENGALAMAN PENULISAN ARTIKEL DI JURNAL (5 tahun terakhir, bukan
dimuat di prosiding atau surat kabar)

Volume dan
No Tahun Judul Nama Jurnal
Nomor
5. PENGALAMAN MENDAPATKAN HKI (5 tahun terakhir)
Status
No Tahun Judul/Tema HKI Jenis HKI*  |(Terdaftar/Nomor
P/ID Granted)**

Keterangan:

*  Pilih salah satu (Paten, Paten Sederhana, Hak Cipta, Merek Dagang, Rahasia Dagang, Desain Produk Industri,

Indikasi Geografis, Perlindungan Varietas Tanaman, Perlindungan Topografi Sirkuit Terpadu)

**  Pilih salah satu: terdaftar atau granted

6. PENGALAMAN MENDAPATKAN LUARAN PENELITIAN LAINNYA (5 tahun terakhir)

Tahun
No Judul Luaran Jenis Luaran* Diskripsi Singkat
Perolehan

Keterangan:

*  Pilih salah satu (Model, Prototipe, Desain, Karya Seni, Rekayasa Sosial, Teknologi Tepat Guna/TTG)



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian
dengan kenyataan, saya sanggup menerima risikonya.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam

pengajuan hibah penelitan dan PKM 2019

Pengusul,

tanda tangan

Nama Lengkap) NIDN



